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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan miskonsepsi yang terjadi pada calon guru 
dalam materi IPA di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 
memaparkan lebih dalam mengenai jenis miskonsepsi yang terjadi. Subjek dalam penelitian 
ini adalah calon guru SD. Jumlah subjek yang dijadikan responden adalah 64 orang, yang 
terdiri dari 44 orang calon guru perempuan dan 20 orang laki-laki. Hasil penelitian yang 
diperoleh adalah sebagai berikut. (1) terjadi miskonsepsi dalam berbagai konsep IPA di 
sekolah dasar, (2) konsep-konsep yang dominan mengalami miskonsepsi dengan 
persentase lebih dari 60% adalah (a) konsep zat-zat yang diperlukan dalam proses 
fotosintesis tumbuhan hijau, b) konsep fotosintesis membutuhkan cahaya, 3) konsep massa 
jenis zat, dan 4) konsep gerak jatuh bebas. 
 

Kata kunci: Miskonsepsi, IPA SD 
 

Abstract 
 
This study aimed to describe the misconception that occurs in the material science teachers 
in primary schools. This study used a qualitative approach to explain more about the kinds 
of misconceptions that occur. Subjects in this study were elementary school pre-service 
teacher. The number of subjects who used the respondents is 64 people, consisting of 44 
female teachers and 20 men. The results obtained are as follows. (1) occurs misconceptions 
about the various concepts of science in elementary school, (2) the concepts of the dominant 
experience of misconceptions with a percentage of more than 60% is (a) the concept of 
substances that are required in the process of photosynthesis of green plants, b) the concept 
of photosynthesis requires light, 3) the concept of density of matter, and 4) the concept of 
motion. 
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PENDAHULUAN 
 Penelitian-penelitian inovatif dalam 
bidang pendidikan banyak dilakukan 
beberapa tahun terakhir. Penelitian ini 
mengkaji penerapan pembelajaran inovatif 
untuk membantu siswa memahami konsep-
konsep dengan menghubungkan antara 
konten yang dipelajari dengan kehidupan 
nyata siswa (Seraphin, dkk., 2012). Dasar 
penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
pembelajaran konvensional yang dilakukan 
oleh guru terbukti gagal mengembangkan 
daya nalar siswa (Degeng, 2013). Hal ini  
dapat dilihat dari ketidakmampuan siswa 
untuk memecahkan masalah-masalah  

 
nyata yang dihadapi dalam kehidupannya 
(Cakir, 2008). Pembelajaran konvensional 
ini lebih banyak memberikan teori-teori yang 
tidak mengakar pada dunia nyata siswa. 
Pembelajaran tersebut hanya menuangkan 
pengetahuan sebanyak-banyaknya ke 
dalam kepala siswa (Reigeluth & Carr-
Cheliman, 2009).  
 Sementara itu, Gagne (1985) 
mengemukakan bahwa siswa hadir ke kelas 
umumnya tidak dengan kepala kosong, 
melainkan mereka sudah membawa 
sejumlah pengalaman-pengalaman atau 
ide-ide yang dibentuk sebelumnya ketika 
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mereka berinteraksi dengan lingkungannya. 
Artinya bahwa sebelum pembelajaran 
berlangsung sesungguhnya siswa telah 
membawa sejumlah ide-ide atau gagasan 
yang sudah didapatkan sebelumnya. 
Menurut Longfield, (2009), gagasan-
gagasan yang telah dimiliki oleh siswa 
sebelumnya inilah yang disebut prakonsepsi 
atau konsepsi alternatif. Prakonsepsi ini juga 
sering muncul sebagai miskonsepsi.   
 Fowler dan Jaoude (1987) 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
miskonsepsi adalah pengertian tentang 
suatu konsep yang tidak tepat, salah dalam 
menggunakan konsep nama, salah dalam 
mengklasifikasikan contoh-contoh konsep, 
keraguan terhadap konsep-konsep yang 
berbeda, tidak tepat dalam menghubungkan 
berbagai macam konsep dalam susunan 
hierarkinya atau pembuatan generalisasi 
suatu konsep yang berlebihan atau kurang 
jelas. Menurut Amien (1990) miskonsepsi 
dapat pula terjadi karena adanya gagasan 
atau ide yang didasarkan pada pengalaman 
yang tidak relevan. Jika miskonsepsi terjadi 
pada peserta didik cenderung menetap dan 
sulit untuk diubah serta akan berpengaruh 
pada proses belajar mengajar berikutnya. 
 Miskonsepsi dalam IPA dan 
Matematika (Akbas & Gencturk, 2011; 
Hershey, 2004; Howe, 1993; Novak, 1987; 
Timur, 2012) ditemukan bahwa miskonsepsi 
terhadap konsep IPA banyak terjadi pada 
murid di berbagai negara mulai dari murid 
tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai dengan 
mahasiswa di Perguruan Tinggi. 
Miskonsepsi yang ditemukan hampir 
disemua materi IPA dari gaya dan gerak, 
bumi dan antariksa, tumbuhan dan makhluk 
hidup. Untuk itu perlu dilakukan kajian lebih 
mendalam mengenai miskonspsi yang 
terjadi untuk kultur pembelajaran dengan 
lingkungan belajar yang berbeda. 
 Beberapa survei dan penelitian yang 
ada, tampak komponen guru sebagai 
pengajar menjadi titik awal terjadinya 
miskonsepsi pada siswa. Hal ini ditunjukkan 
dari fakta bahwa pemahaman guru terhadap 
materi IPA masih rendah (Laksana, 2014). 
Suryanto (1997) menyatakan bahwa rata-
rata guru SD hanya mampu menguasai 45% 
dari keseluruhan materi yang seharusnya 
mereka kuasai. Hal yang sama juga 
ditemukan terhadap guru IPA SD yang 

menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 
guru terhadap materi IPA masih rendah. 
Kurangnya pemahaman guru terhadap 
materi IPA juga dikemukakan oleh 
Simamora dan Redhana (2007) yang 
menyatakan bahwa guru-guru yang 
mengajarkan sains banyak mengalami 
masalah pembelajaran yang berkaitan 
dengan model pengubahan konseptual 
ditinjau dari karakteristik suatu konsep baru.  

Pelajaran IPA merupakan salah satu 
mata pelajaran yang penting ditanamkan 
pada anak didik karena melalui 
pembelajaran IPA, siswa mampu bersikap 
ilmiah dalam memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi (Rusnadi, 2013). 
Pembelajaran IPA diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi siswa untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, 
serta prospek pengembangan lebih lanjut. 
Pembelajaran IPA merupakan suatu proses 
penyampaian pengetahuan, yang 
dilaksanakan dengan menuangkan 
pengetahuan kepada siswa (Khusniati, 
2012). Menurut Morrison dan Estes (2007)  
menyatakan bahwa aplikasi skenario dunia 
nyata merupakan strategi yang efektif untuk 
mengajarkan IPA sebagai proses. 

Dalam pembelajaran IPA perlu 
memiliki strategi mengajar yang lebih 
inovatif agar bidang studi yang dibelajarkan 
mampu diserap dengan baik. Mata pelajaran 
IPA adalah salah satu mata pelajaran dasar 
yang wajib dibelajarkan dengan 
mengikutsertakan benda-benda lain yang 
mendukung pembelajaran tersebut 
(Listyawati, 2013). Proses pembelajaran IPA 
memadukan berbagai konsep fisika, kimia, 
biologi, dan bumi antariksa lebih berpotensi 
untuk mengembangkan pengalaman dan 
kompetensi siswa memahami alam sekitar 
(Listiawati, 2012). Dalam menerapkannya di 
dalam kehidupan sehari-hari (susiani, 2013). 
Menurut (Trisnani, 2015) pelajaran IPA 
memiliki peranan penting dalam 
perkembangan manusia, baik dalam hal 
perkembangan teknologi yang dipakai untuk 
menunjang kehidupanya maupun dalam hal 
penerapan konsep, tanggung jawab, peduli 
lingkungan, nilai susila, kerja keras, rasa 
ingin tahu, senang membaca, estetika, nilai 
ekonomi, kreatif, teliti, skeptis, menghargai 
prestasi, pantang menyerah, terbuka, jujur, 
cinta damai, objektif, hemat, percaya diri, 
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dan cinta tanah air, tetapi pada 
kenyataannya pendidikan karakter yang 
terbangun belum sesuai. Pembelajaran IPA 
tidak lepas dari media dan bahan ajar yang 
digunakan. Akan tetapi, media dan bahan 
ajar yang beredar di lapangan belum sesuai 
dengan harapan pemerintah. Kaitannya 
dengan materi IPA terpadu (Puspitoroni, 
2014) IPA harus diajarkan dengan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa 
mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya dan dapat membangun sendiri 
konsepnya. Dasar dari pembelajaran 
tersebut adalah pembelajaran 
konstruktivisme (Rizal, 2014) 

Menurut Laksana (2014) masalah-
masalah yang terjadi saat ini antara lain guru 
menyajikan materi yang tidak sesuai, 
mempresentasikan penjelasan yang tidak 
perlu, menjelaskan konsepsi secara 
prematur, menggunakan istilah-istilah yang 
membingungkan, kurang menekan 
pentingnya konteks, mengabaikan 
pengetahuan awal siswa, sedikit membahas 
aplikasi konsep dan terlalu banyak 
menggunakan persamaan matematis. 
 Penelitian terbaru yang dilakukan 
oleh Setiawati (2011) memperkuat fakta 
bahwa memang terjadi miskonsepsi pada 
calon guru. Hasil penelitiannya 
menunjukkan terdapat variasi tingkat 
miskonsepsi pada berbagai konsep IPA 
(khususnya biologi) dengan persentase 
miskonsepsi di atas 50%. Melihat fakta ini, 
tidak menutup kemungkinan bahwa 
miskonsepsi yang sama juga terjadi pada 
guru dan calon guru sekolah dasar. 
 
METODE  
 Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif. Rancangan penelitian 
kualitatif dapat diwujudkan dengan tahap-
tahap penelitian kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan melalui tiga tahap, yakni satu 
tahap pralapangan, tahap ini merupakan 
tahap penyusunan, perencanaan, dan 
penyiapan segala bentuk materi yang 
dibutuhkan sebagai bahan dasar tahap 
berikutnya. dua tahap lapangan, pada tahap 
ini dilakukan proses pengumpulan data, 
peneliti menggunakan alat-alat penelitian 
yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Alat 
penelitian yang penting digunakan adalah 
catatan lapangan. Catatan lapangan adalah 

catatan yang dibuat oleh peneliti pada saat 
mengadakan pengamatan, pemberian tes 
diagnostik, dan wawancara. Kemudian, data 
digolongkan menjadi; data pemahaman 
konsep, profil miskonsepsi serta 
penyebab/sumber miskonsepsi yang dialami 
guru. tiga tahap pasca lapangan adalah 
melakukan analisis data lanjutan, 
pengambilan simpulan akhir, konfirmasi dan 
penyusunan laporan. Kegiatan analisis data 
lanjutan dilakukan setelah keseluruhan data 
terkumpul dan setelah kegiatan 
pengumpulan data di lapangan terakhir.  
 Penelitian ini dilakukan di Provinsi 
Bali. Subjek penelitian sebanyak 64 orang 
calon guru yang berasal dari mahasiswa S-
1 PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, 
calon guru sudah duduk di semester 8. 
Jumlah calon guru laki-laki 20 laki-laki dan 
44 orang perempuan. 
 Analisis data dilakukan secara 
induktif. Analisis secara induktif dilakukan 
untuk menemukan simpulan akhir terhadap 
data yang dikumpulkan sedikit demi sedikit. 
Analisis yang dilakukan yaitu: satu Jawaban 
informan pada saat wawancara tentang 
sumber informasi konsep-konsep IPA yang 
mereka pelajari. dua Petikan-petikan hasil 
tes diagnostik dan wawancara. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Sementara itu, dari hasil tes 
diagnostik dan wawancara pada informan 
menunjukkan bahwa dalam setiap item tes 
diagnostik terdapat miskonsepsi. Konsepsi 
paling rendah adalah pada konsep gerak 
jatuh bebas dan konsepsi paling tinggi pada 
konsep gerhana matahari. Sementara 
konsepsi ilmiah calon guru dengan 
persentase lebih besar atau sama dengan 
50% adalah konsep zat yang diperlukan 
dalam proses fotosintesis, konsep zat yang 
dihasilkan dalam proses fotosintesis, konsep 
pernafasan pada tumbuhan, konsep air 
dalam wujud gas, konsep perbedaan berat 
dan massa, konsep tekanan pada benda 
cair, konsep kuat arus listrik, konsep rotasi 
bumi, konsep benda-benda langit yang 
memancarkan cahayanya sendiri, konsep 
revolusi bumi, konsep gerhana bulan, 
konsep gerhana matahari 

Untuk lebih jelasnya, profil konsepsi 
calon guru tentang materi IPA sekolah dasar 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Persentase Konsepsi Ilmiah  Calon Guru dalam Materi IPA SD 

No Konsepsi ilmiah Persentase 
(%) 

1.  Konsep zat-zat yang diperlukan dalam proses fotosintesis pada 
tumbuhan hijau 

53,1 

2.  Konsep proses fotosintesis membutuhkan cahaya 25,0 
3.  Konsep zat-zat yang dihasilkan dari proses fotosintesis 84,3 
4.  Konsep proses pernafasan pada tumbuhan 50,0 
5.  Konsep tumbuhan hijau mendapatkan makanan dari proses 

fotosintesis 
56,2 

6.  Konsep air dalam wujud gas 50,0 
7.  Konsep perbedaan berat dan massa suatu benda padat 56,3 
8.  Konsep massa jenis zat 25,0 
9.  Konsep tekanan pada benda cair 81,3 
10.  Konsep pemuaian udara 31,3 
11.  Konsep gaya gesekan   34,3 
12.  Konsep gaya gravitasi di bulan 21,9 
13.  Konsep kuat arus listrik  50,0 
14.  Konsep gerak jatuh bebas 3,1 
15.  Konsep gaya  pegas  31,3 
16.  Konsep rotasi bumi 90,6 
17.  Konsep benda-benda langit yang memancarkan cahayanya sendiri 84,3 
18.  Konsep revolusi bumi 71,9 
19.  Konsep gerhana bulan 78,1 
20.  Konsep gerhana matahari 93,7 

Konsepsi ilmiah calon guru sangat 
beragam, demikian pula dengan konsep 

alternatif atau miskonsepsi yang terjadi. 
Konsep altenatif ditampilkan dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2. Bentuk-bentuk konsep alternatif (miskonsepsi) calon guru dalam materi IPA SD 

Konsep ilmiah Konsep alternatif  % 

Konsep zat-zat yang 
diperlukan dalam proses 
fotosintesis pada tumbuhan 
hijau 

Zat yang dibutuhkan dalam proses fotosintesis adalah 
air karena air berfungsi untuk melarutkan zat hara 
dalam tanah 

15,6 

 Zat yang dibutuhkan dalam proses fotosintesis adalah 
air karena air dapat mempercepat terjadinya 
fotosintesis 

15,6 

 Zat yang dibutuhkan dalam proses fotosintesis adalah 
air karena air diperlukan untuk mempercepat 
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan 

6,3 

 Zat yang dibutuhkan dalam proses fotosintesis adalah 
uap air karena uap air dapat terjadi dari proses 
penguapan di bagian daun oleh sinar matahari 

9,4 

Konsep proses fotosintesis 
membutuhkan cahaya 

Proses fotosintesis tidak dapat terjadi pada malam hari 
karena fotosintesis hanya dapat terjadi jika terdapat 
sinar matahari saja 

75,0 

Konsep zat-zat yang 
dihasilkan dari proses 
fotosintesis 

Gas yang dihasilkan dalam jumlah besar oleh 
tumbuhan hijau ketika ada cahaya matahari adalah 
karbondioksida karena gas oksigen diperlukan dalam 
proses tersebut 

9,4 
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Konsep ilmiah Konsep alternatif  % 
 Gas yang dihasilkan dalam jumlah besar oleh 

tumbuhan hijau ketika ada cahaya matahari adalah 
karbondioksida karena gas tersebut digunakan dalam 
proses pernafasan tumbuhan 

6,3 

Konsep proses pernafasan 
pada tumbuhan 

Tumbuhan bernafas di siang hari karena tumbuhan 
sedang melakukan proses fotosintesis 

34,3 

 Tumbuhan bernafas di siang hari karena terdapat 
udara seperti karbondioksida di lingkungan sekitarnya 

6,3 

 Tumbuhan bernafas di siang hari dengan cara 
menghirup karbondioksida, sedangkan pada malam 
hari menghirup oksigen 

9,4 

Konsep tumbuhan hijau 
mendapatkan makanan dari 
proses fotosintesis 

Tumbuhan hijau memperoleh makanan dari zat hara di 
dalam tanah kemudian menggunakannya dalam 
proses fotosintesis  

34,4 

 Tumbuhan hijau memperoleh makanan dari air di 
dalam tanah karena air adalah sumber makanan 
untama tumbuhan hijau  

3,1 

Konsep air dalam wujud 
gas 

Gelembung-gelembung yang muncul ketika air 
mendidih adalah udara yang terdapat di dasar air yang 
mengalir ke bagian atas permukaan air 

15,6 

 Gelembung-gelembung yang muncul ketika air 
mendidih adalah udara yang yang berasal dari gas 
oksigen dan hidrogen di dalam air  

25,0 

 Gelembung-gelembung yang muncul ketika air 
mendidih adalah gas oksigen karena gas tersebut 
akan menguap ketika air didihkan  

 
9,4 

Konsep perbedaan berat 
dan massa suatu benda 
padat 

Besaran yang dapat diukur dengan menggunakan 
neraca duduk adalah berat karena memiliki satuan 
kilogram  

34,3 

 Besaran yang dapat diukur dengan menggunakan 
neraca duduk adalah berat karena massa dengan 
berat adalah sama 

3,1  

Konsep massa jenis zat Berdasarkan gambar, dua buah benda yang terbuat 
dari bahan yang sama tetapi memiliki massa yang 
berbeda akan ada yang terapung dan tenggelam 
karena kedua benda tersebut memiliki massa jenis 
yang berbeda tergantung besar kecilnya suatu benda  

37,5 

 Berdasarkan gambar, dua buah benda yang terbuat 
dari bahan yang sama tetapi memiliki massa yang 
berbeda akan ada yang terapung dan tenggelam 
karena peristiwa ini dipengaruhi oleh luas penampang 
dari benda tersebut  

31,3 

 Berdasarkan gambar, dua buah benda yang terbuat 
dari bahan yang sama tetapi memiliki massa yang 
berbeda akan terapung jika dimasukkan ke dalam air 
laut karena tempat memepengaruhi terapung atau 
tidaknya suatu benda  

3,1 

 Berdasarkan gambar, dua buah benda yang terbuat 
dari bahan yang sama tetapi memiliki massa yang 
berbeda akan ada yang terapung dan tenggelam 
karena kedua buah benda tersebut memiliki tekanan 
yang berbeda  

3,1 
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Konsep ilmiah Konsep alternatif  % 
Konsep tekanan pada 
benda cair 

Berdasarkan gambar, titik yang tekanannya terbesar 
adalah titik P karena benda yang terdapat paling atas 
mendapatkan tekanan yang besar dari zat cair  

 
12,4 

 Berdasarkan gambar, titik yang tekanannya terbesar 
adalah titik P karena mempunyai luas permukaan yang 
lebih besar  

6,3 

Konsep pemuaian udara Balon-balon udara jika terus bergerak ke atas, lama 
kelamaan balon tersebut akan pecah karena tekanan 
udara semakin tinggi sehingga terdapat perbedaan 
besarnya tekanan udara di dalam balon  

15,6 

 Balon-balon udara jika terus bergerak ke atas, lama 
kelamaan balon tersebut tidak akan pecah karena 
balon tersebut akan menyusut/mengecil dan turun 
kembali ke bawah  

53,1 

Konsep gaya gesekan   Berdasarkan ilustrasi, benda yang diam tidak 
mengalami gaya karena benda yang diam tidak 
mengalami perpindahan/bergerak  

59,4 

Konsep gaya gravitasi di 
bulan 

Berdasarkan ilustrasi, suatu benda jika dijatuhkan di 
permukaan bulan tidak akan terjatuh ke bawah karena 
di bulan tidak terdapat gaya gravitasi  

68,8 

 Berdasarkan ilustrasi, suatu benda jika dijatuhkan di 
permukaan bulan tidak akan terjatuh ke bawah karena 
di bulan tidak terdapat udara  

9,3 

Konsep kuat arus listrik  Berdasarkan gambar, kuat arus listrik yang masuk ke 
lampu sama besar dengan kuat arus yang keluar dari 
lampu karena memiliki rangkaian seri  

9,4 

 Berdasarkan gambar, kuat arus listrik setelah keluar 
dari lampu akan berkurang karena arus listrik sudah 
digunakan oleh lampu  

28,1 

 Berdasarkan gambar, kuat arus listrik setelah keluar 
dari lampu akan berkurang karena arus listrik 
terhambat oleh kabel 

12,5 

Konsep gerak jatuh bebas Dua buah bola yang terbuat dari bahan yang berbeda 
jika dijatuhkan dari ketinggian yang sama maka bola 
yang lebih berat akan menyentuh lantai terlebih dahulu  

96,9 

Konsep gaya  pegas  Berdasarkan gambar, besarnya gaya tarik yang dimiliki 
oleh benda (i) lebih besar daripada benda (ii) hal ini 
disebabkan karena gaya gesekan yang terjadi pada 
benda (i) lebih besar 

46,8 

 Berdasarkan gambar, besarnya gaya tarik yang dimiliki 
oleh benda (i) lebih besar daripada benda (ii) hal ini 
disebabkan karena luas penampang benda (i) lebih 
besar daripada luas penampang benda (ii)  

21,9 

Konsep rotasi bumi Peristiwa matahari terbit di sebelah timur dan 
tenggelam di sebelah barat terjadi karena gerakan 
bumi mengelilingi matahari dimana setiap planet 
berputar mengelilingi pusat tata surya yaitu matahari  

9,4 

Konsep benda-benda langit 
yang memancarkan 
cahayanya sendiri 

Bulan adalah benda langit yang dapat memancarkan 
cahaya sendiri karena bulan termasuk bintang  6,3 
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Konsep ilmiah Konsep alternatif  % 
 Bulan adalah benda langit yang dapat memancarkan 

cahaya sendiri karena bulan termasuk satelit yang 
bercahaya  

6,3 

Konsep revolusi bumi Semua planet di dalam tata surya termasuk bulan 
beredar mengelilingi bumi karena adanya peristiwa 
revolusi  

15,6 

 Semua planet beredar mengelilingi matahari tetapi 
bulan hanya beredar mengelilingi bumi  

12,5 

Konsep gerhana bulan Berdasarkan gambar, gerhana matahari terjadi jika 
posisi bulan berada diantara bumi dan matahari  

21,9 

Konsep gerhana matahari Berdasarkan gambar, gerhana matahari terjadi jika 
posisi bumi berada diantara bulan dan matahari  

 
6,3 

(Data Diolah, 2016) 

 Selain temuan berupa miskonsepsi 
yang disajikan pada Tabel 1 tersebut, juga 
diperoleh hasil penelitian berupa sumber 
penyebab miskonsepsi calon guru. 
Berdasarkan hasil tes diagnostik yang 
memuat 20 buah konsep dalam materi IPA 
sekolah dasar, terdapat 10 konsep yang 
paling banyak miskonsepsi pada calon guru. 
Melalui analisis terhadap hasil wawancara 
mendalam, maka diperoleh sumber 
penyebab dari tipe miskonsepsi yang paling 
banyak terjadi pada calon guru. Sumber 
miskonsepsi yang paling dominan adalah 
bersumber dari hasil kontruksi calon guru itu 
sendiri yaitu 81,6% dan 18,4% persepsi 
calon guru yang menyatakan bahwa bahan 
ajar sebagai sumber  miskonsepsi. 
Kemudian persepsi calon guru yang 
menyatakan bahan ajar sebagai penyebab 
terjadinya miskonsepsi ditelusuri secara 
faktual dengan menganalisis beberapa 
bahan ajar yang di dalamnya terdapat 
miskonsepsi. Analisis ini dilakukan pada dua 
jenis bahan ajar yang sering digunakan oleh 
calon guru yaitu bahan ajar jenis LKS dan 
buku teks yang diterbitkan oleh Depdiknas. 
 Miskonsepsi-miskonsepsi yang 
menjadi temuan dalam penelitian ini 
merupakan gambaran mental yang 
dibayangkan secara intuitif oleh seseorang 
atas dasar pengalaman sehari-harinya. 
Seperti yang dinyatakan Sadia (2001) 
bahwa, miskonsepsi hanya dapat diterima 
dalam kasus-kasus tertentu dan tidak 
berlaku untuk kasus-kasus lainnya serta 
tidak dapat digeneralisasi. Konsepsi 
tersebut pada umumnya dibangun dalam 
upaya memberi makna terhadap dunia 

pengalaman mereka sehari-hari dan hanya 
merupakan penjebaran pragmatis terhadap 
dunia nyata. Miskonsepsi dimungkinkan 
juga didapat oleh seseorang dari proses 
pembelajaran sebelumnya dalam tingkatan 
pendidikan tertentu. 
 Penemuan miskonsepsi dalam 
penelitian ini sejalan dengan penjelasan di 
atas. Meskipun calon guru telah 
memperoleh mata kuliah yang membahas 
tentang materi IPA di sekolah dasar sejak 
pendidikan tinggi, akan tetapi miskonsepsi 
masih terjadi. Kemungkinan hal ini 
disebabkan oleh adanya pembatasan 
konstruksi seperti yang dikemukakan di 
atas. Selain itu, adanya miskonsepsi juga 
dapat diakibatkan munculnya pengetahuan 
baru hasil konstruksi sendiri yang tidak 
sesuai dengan pengetahuan ilmiah 
(Suparno, 2005).  

Miskonsepsi dalam materi IPA dalam 
temuan ini sangat beragam. Temuan 
sebelumnya memperlihatkan bahwa terjadi 
miskonsepsi pada sebagian besar materi 
matematika dan IPA (Akbas & Gencturk, 
2011; Hershey, 2004; Howe, 1993; Timur, 
2012). Hal ini menandakan bahwa 
miskonsepsi dapat terjadi pada siswa, calon 
guru, dan guru. 
 Melalui penelitian ini juga diperoleh 
bahwa penyebab miskonsepsi adalah bahan 
ajar. Berdasarkan hasil penelitian, bahan 
yang menyebabkan calon guru miskonsepsi 
adalah buku-buku untuk jenjang sekolah 
dasar yang pernah calon guru pelajari serta 
buku LKS yang banyak digunakan di 
sekolah-sekolah dasar. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Yuliati 
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(2007). Hasil penelitian tersebut 
menyatakan penyebab miskonsepsi dapat 
berasal dari buku yang dimiliki siswa. 
Suparno (2005) berpendapat bahwa 
miskonsepsi yang bersumber dari buku teks 
dapat disebabkan karena bahasanya sulit 
atau karena penjelasannya yang tidak 
benar. Selain itu, gambar, diagram, grafik, 
atau sumber informasi lainnya yang 
diperoleh dari buku juga dapat menimbulkan 
miskonsepsi pebelajar. Hasil penelitian 
Setiawati (2011) juga memperoleh hasil 
sebesar 3,80% miskonsepsi calon guru 
disebabkan oleh buku teks. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan temuan dari hasil 
penelitian, maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut. (1) Miskonsepsi pada 
konsep-konsep dalam materi IPA sekolah 
dasar sangat bervariasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa calon guru memiliki 
beragam konsepsi terhadap suatu konsep 
yang telah dipelajari. Rata-rata miskonsepsi 
calon guru adalah 44,8%. Konsep-konsep 
yang banyak mengalami miskonsepsi, 
diantaranya yaitu; konsep fotosintesis dapat 
terjadi pada malam hari sebesar 75%; 
konsep tumbuhan bernafas di siang hari 
50%; konsep air dalam wujud gas 50%; 
konsep massa jenis suatu benda yang 
terbuat dari bahan yang sama 75%; konsep 
pemuaian yang terjadi pada benda gas 
59,4%; konsep benda diam mengalami gaya 
59,44%; konsep gaya gravitasi pada 
permukaan bulan 78,1%; konsep kuat arus 
listrik 50%; konsep gerak jatuh bebas 
96,9%; dan konsep besarnya gaya tarik 
suatu benda 68,8%. (2) Penyebab 
miskonsepsi calon guru pada konsep-
konsep dalam materi IPA sekolah dasar 
didominasi oleh diri calon guru sendiri 
persepsi calon guru yang menyatakan 
bahwa bahan ajar sebagai sumber 
miskonsepsi. Hasil analisis bahan ajar 
seperti LKS dan buku teks menunjukkan 
beberapa konsep IPA yang terdapat di 
dalamnya memang mengandung konsep 
yang miskonsepsi. 
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